PERTEMUAN I

Filsafat Hukum merupakan salah satu bidang kajian ilmu filsafat.

Istilah dan  pengertian Filsafat

A. Istilah Filsafat

Menurut Poedjawijatna Filsafat berasal dari kata dasar Filo dan Sofia yang dapat diartikan sebagai berikut :

Filo  berarti Cinta (Ingin dalam arti seluas-luasnya) sedangkan Sofia berarti kebijaksanaan atau hikmah,  Dengan demikian secara harfiah (logat) Filsafat dapat diartikan sebagai “cinta atau  menginginkan akan hikmah atau cinta akan kebijaksanaan (Love of Wisdom) (kebijaksanaan hidup yang berkaitan dengan pikiran-pikiran rasional)”. 

Sementara itu,  dalam arti praktis maka Filsafat berarti alam berpikir atau alam pikiran.  Berfilsafat artinya merenung atau berpikir secara mendalam dan dengan sungguh-sungguh tentang hakikat segala sesuatu










Di dalam bahasa lain dikenal pula beberapa istilah :

1. Philosophy (bahasa Inggris) 

2. Philosiphie (bahasa Perancis-Belanda)

3. Filosofie (bahasa Belanda)

4. Wijs Begeerte (bahasa Belanda)

5. Philosophia (bahasa Latin)

6. Falsafah (bahasa Arab)

7. Muhibbu Al-Hikmah (bahasa Arab)

B. Pengertian Filsafat

1. Plato, Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang mencari (berminat untuk mencapai) kebenaran asli.
2. Aristoteles, Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi kebenaran (yang terkandung didalamnya Ilmu-ilmu Matematika, Logika, Retorika, Etika, Ekonomi, Politik dan Estetika).
3. Al Farabi, Filsafat adalah ilmu pengetahuan tentang alam maujud serta bagaimana hakekat sebenarnya.

4. Al Kindi, Filsafat adalah upaya manusia (pengetahuan) tentang hakekat sesuatu untuk mencapai kebenaran.
5. Rene Descartes, Filsafat adalah kumpulan segala pengetahuan dimana Tuhan, Alam dan Manusia menjadi pokok penyelidikannya.

6. Immanuel Kant, Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang menjadi pokok pangkal dari segala pengetahuan yang tercakup di dalam 4 (empat) persoalan :

a. apakah yang dapat diketahui  (jawabannya matematika)
b. apakah yang seharusnya kita kerjakan  (jawabannya etika)

c. sampai dimanakah harapan kita  (jawabannya agama)

d. apa yang dinamakan manusia  (jawabannya antropologi)
7. Mochtar Kusumaatmadja, Filsafat adalah hasil pemikiran manusia tentang hakekat sesuatu.

C.  Pembidangan (cabang-cabang) Filsafat

Untuk melengkapi pembelajaran Ilmu Filsafat secara sistimatis sebagaimana tersebut di atas, maka di bawah ini di paparkan pembidangan atau cabang-cabang filsafat dari berbagai pakar diantaranya:

1. Runes

Di dalam buku “The Dictionary of Philosophy”, Filsafat secara garis besar dan ringkas dibagi menjadi 3 (tiga) cabang utama sebagai berikut :
a. Epistimologi adalah cabang Filsafat (berupa teori pengetahuan) yang membicarakan dan menyelidiki tentang asal, syarat, susunan, metode dan validitas pengetahuan.
b. Ontologi, adalah cabang filsafat (berupa teori hakekat) yang membicarakan atau menyelidiki tentang keberadaan pengetahuan itu sendiri).   
c. Aksiologi,  adalah cabang filsafat (berupa teori nilai) yang membicarakan guna pengetahuan itu (menyelidiki tentang hakikat, kriteria, dan kedudukan metafisis/keberadaan suatu nilai).     
2. Plato

Membagi Filsafat ke dalam 3 (tiga) cabang, yaitu :

a. Dialektika, yaitu cabang filsafat yang mengandung atau membicarakan persoalan ide-ide atau pengertian umum.

b. Fisika, yaitu cabang filsafat yang mengandung atau membicarakan tentang persoalan dunia materie.
c. Etika, yaitu cabang filsafat yang didalamnya mempersoalkan baik dan buruk (Akhlaq).
3. Aristoteles

Membagi Filsafat ke dalam 4 (empat) cabang, yaitu :

a. Logika, merupakan ilmu pendahuluan bagi filsafat

b. Filsafat Teoritis (Filsafat Nasariyah), mencakup :

1) Ilmu Fisika, yang mempersoalkan dunia materi dari alam nyata ini.

2) Ilmu Matematika, yang mempersoalkan tentang benda-benda alam dan kuantitasnya.

3) Ilmu Metafisika, yang mempersoalkan tentang hakekat segala sesuatu. (MenurutAristoteles, Ilmu Metafisika inilah yang paling utama di dalam filsafat).

c. Filsafat praktis (Filsafat Amaliyah), mencakup :

1) Ilmu Etika, yang mengatur kesusilaan dan kebahagiaan dalam hidup perseorangan. 

2) Ilmu Ekonomi,  yang mengatur kesusilaan dan kemakmuran dalam suatu keluarga.

3)  Ilmu Politik,  yang mengatur kesusilaan dan kemakmuran dalam negara.                                                                                                      

d. Filsafat Poetika, yakni filsafat yang berhubungan dengan kesenian atau estetika

4. Mochtar Kusumaatmadja

            Membagi filsafat menjadi beberapa bagian, yakni :

a. Etika, yaitu Suatu cabang Filsafat yang mempelajari aturan-aturan tingkah laku manusia mengenai baik buruknya dalam pergaulan di dalam masyarakat.

b. Logika, yaitu suatu cabang Filsafat yang mempelajari aturan-aturan cara berpikir manusia ke arah kebenaran.

c. Estetika, suatu cabang Filsafat yang mempelajari hakekat dari keindahan.     

d. Kosmologi, yaitu salah satu cabang Filsafat yang mempelajari hakekat daripada alam.                                                                                                    
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